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ABSTRAK 

 

Isnaeni, Nurlaeli. 2017. Keefektifan Layanan Konseling Kelompok untuk Mengatasi 

Rendahnya Perilaku Altruis Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Sirampog Kabupaten 

Brebes Tahun Ajaran 2017/2018. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling. 

Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Prof. Dr. 

Mungin Eddy Wibowo, M.Pd., Kons dan Drs. Heru Mugiarso, M.Pd., Kons. 

 

Kata kunci: perilaku Altruis, konseling kelompok. 

 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan fenomena yang ditemukan di kelas 

IX SMP Negeri 2 Sirampog kabupaten Brebes yang menunjukkan rendahnya 

perilaku altruis, berdasarkan hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa 

siswa tidak segera menolong temannya yang kesusahan, siswa cenderung lebih suka 

menolong jika ada imbalan, siswa lebih suka menolong dengan temannya yang sudah 

dikenal dan siswa lebih mementingkan diri sendiri dibanding orang lain. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana keefektifan layanan 

konseling kelompok untuk mengatasi rendahnya perilaku altruis siswa. Sedangkan 

tujuan dalam penelitian ini adalah untuk membuktikan keefektifan layanan konseling 

kelompok untuk mengatasi rendahnya perilaku altruis siswa. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Populasi 

penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri 2 Sirampog kabupaten Brebes yang 

berjumlah 121 siswa. Subyek penelitian ini yaitu berjumlah 7 siswa yang memiliki 

tingkat perilaku altruis rendah. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

skala psikologis berupa skala altruis. Analisis data yang digunakan melalui analisis 

deskriptif presentase dan uji wilcoxon pairs match. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku altruis siswa sebelum 

mendapatkan layanan konseling kelompok masuk kategori rendah dengan presentase 

rata-rata sebesar 48%. Setelah mendapatkan layanan konseling kelompok termasuk 

dalam kategori tinggi dengan presentase 80% sehingga terjadi peningkatan sebesar 

32%. Selain itu diperoleh data melalui uji wilcoxon pairs match dengan n=7 taraf 

signifikansi 5% didapatkan Zhitung > Ztabel (2,36 < 2) atau Ha diterima dan Ho 

ditolak. 

Simpulan penelitian ini adalah layanan konseling kelompok terbukti efektif 

untuk mengatasi rendahnya perilaku altruis siswa kelas IX SMP Negeri 2 Sirampog 

Kabupaten Brebes tahun ajaran 2017/2018. Sehubungan dengan hasil penelitian ini 

diharapkan guru BK memprogramkan secara rutin pelaksanakan layanan konseling 

kelompok untuk meningkatkan perilaku altruis siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Secara kodrati, manusia merupakan makhluk monodualistis, artinya selain 

makhluk individu, manusia juga berperan sebagai makhluk sosial, artinya menurut 

Aristoteles adalah zoon polition, yaitu manusia dikodratkan untuk bermasyarakat dan 

berinteraksi satu sama lain. Manusia tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain, 

semenjak manusia lahir sudah membutuhkan orang lain. Misalnya seorang bayi lapar, 

maka bayi tersebut tidak mungkin makan sendiri untuk itu membutuhkan orang lain 

yaitu ibu untuk menyuapinya. 

Menurut Munib (2012: 14) perwujudan manusia sebagai makhluk sosial dimulai 

dari adanya kenyataan bahwa manusia tidak dapat memenuhi kebutuhan semasa 

hidupnya tanpa bantuan orang lain. Orang lain tersebut paling tidak adalah kedua 

orang tua dan keluarganya. Oleh karena itu sebagai manusia sudah sewajarnya untuk 

saling bantu membantu atau saling tolong menolong. Salah satu perilaku tolong 

menolong yaitu altruis. 

Manusia sebagai makhluk sosial diharapkan menanam tinggi perilaku menolong 

terhadap orang lain karena Brigham (Dayakisni & Hudaniah, 2003: 175) berpendapat 

bahwa perilaku menolong mempunyai maksud untuk menyokong kepentingan dan 

kesejahteraan orang lain. 
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Menurut Sears, Jonathan, Anne (1995: 47) altruis adalah tindakan untuk 

menolong orang lain yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok secara suka rela 

tanpa mengharapkan imbalan apapun kecuali perasaan telah melakukan kebaikan. 

Pendapat yang sama dinyatakan oleh Myres dan David (2012: 187) menyatakan 

bahwa altruis adalah kebalikan dari egoism, orang yang altruis yaitu orang yang 

peduli untuk menolong orang lain walaupun tidak ada keuntungan yang diperoleh dan 

tidak mengharapkan imbalan atas pertolongan yang telah dilakukan. Jadi dapat 

disimpulan bahwa perilaku altruis adalah tindakan menolong orang lain tanpa 

mengharapkan balikan atau imbalan dan atas dasar peduli. 

Setiap individu harus memiliki perilaku altruis karena menurut Batson dalam 

(Myers 2012: 208) ada beberapa keuntungan altruis yang didorong berdasarkan 

motivasi dari empati yaitu : (1) Memunculkan perilaku menolong yang sensitif, 

ketika terdapat empati bukan hanya pikiran yang diperhitungkan melainkan keinginan 

untuk meringankan penderitaan orang lain. (2) Mencegah agresi, orang yang altruistik 

cenderung pemaaf dan tidak suka dengan kekerasan. (3) Meningkatkan kerja sama, 

karena orang yang altruistik akan berkolaborasi untuk meminimalkan musibah yang 

dialami orang lain. (4) Meningkatkan sikap terhadap kelompok-kelompok yang 

mendapatkan stigma tertentu, mengambil sudut pandang orang lain, membiarkan diri 

anda merasakan apa yang mereka rasakan. Dengan demikian setiap individu 

diharapkan memiliki perilaku altruis yang tinggi agar dapat memenuhi kebutuhan 

hidup secara optimal dan damai. 
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Individu yang dikatakan altruistik menurut Bierhoff, Klein dan Kramp dalam 

(Baron & Byrne 2005: 116) mempunyai lima komponen yaitu : empati, mempercayai 

dunia yang adil, tanggung jawab sosial, locus of control internal, dan egosentrisme 

rendah. Tetapi kenyataannya tidak demikian ditandai dengan berkembangnya 

teknologi yang sangat pesat maka tidak heran jika adanya perubahan gaya hidup 

manusia. Manusia disibukkan dengan gadged, manusia sekarang dimanjakan dengan 

peralatan teknologi yang canggih serta situs-situs online yang menjanjikan seperti 

adanya situs belanja online, tiket perjalanan online  pesan makan secara online, 

sampai bersedekah online. Dengan demikian manusia sudah mulai mengurangi 

interaksi sosialnya dengan individu yang lain selain para kurir yang mengantar apa 

yang dipesan. Kita bisa mendapat apa yang kita butuhkan dengan santai hanya 

bermodalkan akses internet. Adanya perkembangan tersebut tentu sangat berpengaruh 

dalam kehidupan masyarakat, semua orang dapat menikmati dan memanfaatkannya 

untuk kehidupan sehari-harinya. 

Perkembangan teknologi tidak hanya memiliki efek positif saja melainkan 

adanya efek negatif. Individu setelah disibukkan dengan perkembangan teknologi 

yang ada didalam genggamannya, mereka lupa dengan kodrat manusia sebagai 

makhluk sosial. Padahal tidak semua manusia dapat menguasai dan memanfaatkan 

gadged. Dengan adanya gadget yang canggih dan banyaknya situs media sosial yang 

sangat variatif mengundang masyarakat untuk memenuhi kebutuhan media sosialnya 

dengan budaya selfie. 
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Di Indonesia sendiri budaya selfie sudah mewabah dari kalangan anak-anak, 

remaja sampai orang tua. Masyarakat  menyibukkan dirinya dengan bergaya di depan 

kamera dengan gaya yang beraneka demi menghasilkan foto terbaik mereka. Tetapi 

sangat disayangkan jika budaya ini tanpa memperhatikan situasi atau tempat untuk 

selfie. Seperti halnya selfie di tempat bencana yang dilakukan oleh dua orang 

perempuan, walaupun mereka mengatasnamakan citizen journalism tetapi tentu saja 

dari segi kemanusiaan tidak ada rasa empatinya terhadap korban yang terkena 

bencana. Dalam situasi tersebut seharusnya masyarakat menolong korban bencana 

tidak hanya selfie saja. Rasa empati dan simpati ditunjukkan dimedia sosial hanya 

dengan icon like, padahal untuk korban mereka lebih membutuhkan bantuan secara 

moral maupun material, bukan hanya dalam musibahnya diposting dimedia sosial 

yang dampak dari postingan tersebut tidak dirasakan betul oleh para korban. 

Fenomena-fenomena yang menunjukkan penurunan sikap tolong menolong 

tidak hanya terjadi dalam lingkungan masyarakat melainkan sudah meranah dalam 

lingkungan sekolah. Seperti kasus yang terjadi di SMPN 41 Mustika Jaya, Kota 

Bekasi. Pelajar tewas karena tawuran, salah satu korban meninggal karena terkena 

celurit dan tidak ada temannya yang menolong, bahkan temannya kabur karena 

ketakutan. Sebelumnya korban hanya terjatuh tetapi karena tidak ada yang menolong 

maka menjadi sasaran empuk bagi lawan, dan akhirnya korban meninggal dunia 

(tribunnews.com). 

Kejadian serupa juga terjadi di Jakarta salah seorang siswa dibacok oleh siswa 

sekolah lain, siswa tersebut sedang menunggu angkutan umum sepulang sekolah. 
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Saat korban didatangi oleh siswa lain yang ingin membacok temannya malah 

meninggalkannya (liputan 6.com). Kasus yang terjadi setiap tahunnya tentang 

perilaku menyimpang siswa SMP yang berperilaku tidak sesuai dengan norma-norma 

yang berlaku dimasyarakat, seperti berkelahi, tidak peduli dengan sesama (Primanda, 

2016: 3). 

Didukung dengan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan oleh 

peneliti di SMP Negeri 2 Sirampog Kecamatan Brebes. Hasil wawancara yang 

dilakukan dengan guru BK diperoleh data bahwa perilaku tolong menolong siswa 

mengalami penurunan yaitu ditandai dengan siswa enggan memberi penjelasan ulang 

terhadap temannya yang tidak paham pelajaran atau ketinggalan walaupun hal 

tersebut dianggap sepele tetapi sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

pengetahuan siswa. Tidak hanya itu siswa juga lebih peka terhadap teman yang 

dianggap akrab dan kenal lebih dengan dibandingkan yang lain. Serta siswa lebih 

semangat dalam menolong sebagai contoh jika guru meminta bantuan untuk 

membelikan bolpoint dengan menjanjikan akan diberi imbalan, dibandingkan guru 

yang tidak menjanjikan imbalan. Guru BK juga menjelaskan bahwa siswa kelas IX 

yang sering melakukan tindakan-tindakan yang menunjukkan penurunan perilaku 

Altruis. Hal ini terjadi karena siswa kelas IX sedang berada dimasa kekuasaan dimana 

siswa kelas IX merupakan yang paling senior disekolahnya. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan 5 siswa kelas IX dan observasi di 

dalam maupun diluar kelas. Hasil wawancara yang menandakan rendahnya perilaku 

altruis yaitu sebagai berikut: Siswa tidak segera melakukan pertolongan terhadap 
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temannya yang kesusahan, bahkan siswa menertawakan temannya terlebih dahulu 

karena mereka menganggap itu lucu. Siswa dalam melakukan pertolongan lebih 

memilih siapa yang akan ia tolong karena siswa beranggapan tidak semua orang 

wajib mendapatkan pertolongan darinya. Siswa juga mengatakan bahwa lebih senang 

dan lebih bersemangat jika setelah melakukan pertolongan diberi imbalan karena 

siswa beranggapan pertolongan yang telah dilakukan dihargai, dan siswa lebih 

semangat menolong saat dijanjikan imbalan oleh yang meminta pertolongan dalam 

hal ini guru dan teman. 

Hasil lain yang ditemukan berdasarkan wawancara dengan siswa yaitu siswa 

mengatakan bahwa mereka lebih mementingkan diri sendiri, dengan alasan bahwa 

jika saya mementingkan orang lain belum tentu orang lain mementingkan saya, dan 

timbul rasa ketakutan jika terlalu mementingkan orang lain malah kepentingan 

pribadi tidak terselesaikan. Serta siswa lebih sering melakukan pertolongan dengan 

orang yang kenal saja dibandingkan orang yang siswa tidak kenal dan siswa 

beranggapan bahwa kesusahan orang lain bukan tanggung jawabnya maka disetiap 

ada orang membutuhkan pertolongan tidak wajib baginya untuk menolong. 

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap siswa kelas IX SMP 

Negeri 2 Sirampog Kabupaten Brebes menunjukkan bahwa siswa memiliki empati 

yang rendah ditandai dengan mereka tidak begitu memperhatikan guru maupun teman 

yang sedang berbicara. Sejumlah siswa juga terlihat memiliki egosentrisme yang 

tinggi ditandai dengan siswa enggan untuk meminjamkan buku catatannya dengan 

temannya apalagi dengan teman yang dirasa kurang akrab. Kebanyakan siswa 
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memilih teman karena peneliti melihat jika teman bermain siswa hanya orang itu-itu 

saja tidak membaur dengan semuanya. Beberapa siswa juga kurang bersosialisasi 

baik dengan orang baru termasuk peneliti. Serta sepulang sekolah peneliti juga 

melihat ada siswa yang berkelahi, teman yang melihatnya tidak melerai tetapi hanya 

berdiam diri bahkan meninggalkannya. Dengan demikian kurang adanya respon yang 

positif terhadap temannya yang berkelahi. 

Pelajar merupakan asset yang penting bagi suatu negara, karena generasi pelajar 

adalah bibit-bibit yang harus dikembangkan untuk menjadi generasi yang dapat 

memajukan agama, nusa, dan bangsa dan sebagai generasi penerus . Dan diharapkan 

para pelajar memiliki karakter, sikap dan norma yang baik, yang terlatih disekolah 

dan dapat diaplikasikannya didunia masyarakat. Pelajar harus dapat menempatkan 

dirinya dengan baik dilingkungan masyarakat, dan baik dalam bergaul. 

Bermasyarakat tentu tidak terlepas dari interaksi sosial diantara individu yang satu 

dengan individu yang lain. Dalam bermasyarakat tentu adanya dalam tindakan tolong 

menolong, karena manusia dikodratkan sebagai makhluk sosial yang tidak dapat 

hidup sendiri, tetapi dalam hidupnya pasti membutuhkan bantuan dari orang lain. 

Terkait dengan pengentasan masalah tersebut, layanan konseling kelompok 

merupakan satu diantara beberapa jenis layanan bimbingan dan konseling yang dapat 

diandalkan dan dirasa tepat. Sehingga diharapkan individu dapat memiliki perilaku 

Altruis yang tinggi dan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan perilaku tolong 

menolong. Menurut Wibowo (2005: 31) konseling kelompok merupakan upaya 

bantuan kepada individu dalam suasana kelompok yang bersifat pencegahan dan 
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pengentasan masalah, dan diarahkan kepada pemberian kemudahan dalam rangka 

perkembangan dan pertumbuhannya.  

Pendapat yang sama dinyatakan oleh Prayitno (2004: 311) konseling kelompok 

merupakan konseling perorangan yang dilakukan secara berkelompok, dimana terdiri 

atas satu konselor dan lebih dari satu klien. Didalam konseling kelompok adanya 

pengungkapan masalah, penelusuran sebab-sebab masalah, dan upaya penyelesaian 

masalah. 

Pemanfaatan konseling kelompok dalam hal ini diharapkan dapat meningkatkan 

Altruis, karena di dalam konseling kelompok nantinya siswa dilatih untuk lebih 

berempati dengan adanya rasa peduli terhadap masalah anggota kelompok yang lain, 

tidak egois dengan menghargai pendapat atau solusi dari anggota lain, dan berusaha 

untuk menolong anggota yang lain agar dapat menyelesaikan masalah. Hal tersebut 

merupakan bagian dari perilaku Altruis. 

Dengan demikian peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

keefektifan layanan konseling kelompok untuk mengatasi rendahnya perilaku Altruis 

siswa kelas IX SMP Negeri 2 Sirampog kabupaten Brebes. 

I.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan diambil 

adalah: 

1. Bagaimana tingkat altruis siswa SMP Negeri 2 Sirampog kabupaten Brebes 

sebelum mendapat konseling kelompok ? 
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2. Bagaimana tingkat altruis siswa SMP Negeri 2 Sirampog kabupaten Brebes 

setelah mendapat konseling kelompok ? 

3. Bagaimana keefektifan layanan konseling kelompok untuk mengatasi 

rendahnya perilaku altruis siswa SMP Negeri 2 Sirampog kabupaten Brebes? 

I.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui tingkat altruis siswa SMP Negeri 2 Sirampog kabupaten 

Brebes sebelum mendapat layanan konseling kelompok. 

2. Untuk mengetahui tingkat altruis siswa SMP Negeri 2 Sirampog kabupaten 

Brebes sebelum mendapat layanan konseling kelompok. 

3. Untuk membuktikan keefektifan konseling kelompok untuk mengatasi 

rendahnya perilaku altruis siswa SMP Negeri 2 Sirampog kabupaten Brebes. 

I.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memperkaya ilmu pengetahuan 

tentang layanan konseling kelompok terhadap perilaku altruis. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Hasil  penelitian  ini  dapat  dijadikan  sebagai strategi alternatif dalam 

memberikan bantuan layanan bimbingan dan konseling khususnya masalah 

rendahnya altruis. 

b. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah yang bersangkutan, agar dipakai umpan balik atas penelitian ini 

agar sekolah dapat menghasilkan siswa yang mempunyai perilaku altruis yang 

tinggi. 

c. Bagi Penulis  

Untuk  menambah  pengetahuan,  pengalaman,  dan  masukan  bagi  penulis agar  

dapat  menjadi  konselor  profesional dalam hal ini menghasilkan siswa yang 

memiliki perilaku altruis yang tinggi. 

I.5 Sistematika Skripsi 

Sistematika ini terdiri dari tiga bagian yaitu: bagian awal, bagian isi, dan bagian 

akhir, untuk lebih rincinya akan dijelaskan sebagai berikut: 

1.5.1 Bagian Awal Skripsi 

Bagian awal skripsi ini berisi mengenai halaman judul, lembar pernyataan 

keaslian, lembar pengesahan, motto dan persembahan, prakata, abstrak, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, daftar grafik dan daftar lampiran. 
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1.5.2 Bagian Isi 

Bagian isi merupakan bagian inti skripsi yang terdiri dari lima bab, yaitu 

sebagai berikut: 

Bab 1 berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika skripsi. 

Bab 2 berisi landasan teori yang menjadi landasan penelitian. Pada bab ini akan 

dibahas mengenai teori-teori yang mendukung penelitian ini. Landasan teori meliputi: 

penelitian terdahulu, perilaku altruis, layanan konseling kelompok, kerangka berfikir 

penelitian, dan hipotesis. 

Bab 3 berisi metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, desain 

penelitian, subyek penelitian, variabel penelitian, metode dan alat pengumpul data, 

validitas dan reliabilitas instrumen, serta teknik analisis data. 

Bab 4 berisi hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari hasil penelitian 

dan pembahasan hasil penelitian. 

Bab 5 berisi penutup yang terdiri dari simpulan dan saran. 

1.5.3 Bagian Akhir 

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri atas daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

yang menunjang penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian “Keefektifan Layanan Konseling Kelompok untuk 

Mengatasi Rendahnya Perilaku Altruis Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Sirampog 

Kabupaten Brebes Tahun Ajaran 2017/2018” dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perilaku altruis siswa kelas IX SMP Negeri 2 Sirampog Kabupaten Brebes tahun 

ajaran 2017/2018 sebelum mendapat layanan konseling kelompok menunjukkan 

kategori rendah. 

2. Perilaku altruis siswa kelas IX SMP Negeri 2 Sirampog Kabupaten Brebes tahun 

ajaran 2017/2018 sesudah mendapat layanan konseling kelompok menunjukkan 

kategori tinggi. 

3. Layanan konseling kelompok terbukti efektif untuk mengatasi rendahnya perilaku 

altruis siswa kelas IX SMP Negeri 2 Sirampog Kabupaten Brebes tahun ajaran 

2017/2018.   
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5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti ini, maka dapat 

diajukan saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru BK sekolah hendaknya meningkatkan intensitas layanan bimbingan 

konseling kelompok terutama layanan konseling kelompok mengingat bahwa 

dari hasil penelitian ini konseling kelompok efektif untuk meningkatkan perilaku 

altruis siswa. 

2. Bagi pihak sekolah diharapkan dapat memprogramkan kegiatan upgrading 

peningkatan kemampuan guru BK agar profesional dalam melaksanakan seluruh 

kegiatan layanan bimbingan dan konseling terutama layanan konseling 

kelompok. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan 

memanfaatkan teknik yang ada dalam layanan bimbingan konseling. 
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